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Abstract. This study aims to describe the implementation of fixed asset audits at PT X by Public
Accounting Firm XYZ. The study uses a qualitative approach with descriptive methods and data
collection techniques used are direct observation and interviews with auditors involved in the
audit process. The audit procedures carried out include requests for fixed asset data, preparation
of working papers, vouching, depreciation recalculation, verification of asset disposal, and
evaluation of financial statement presentation. The results of the study indicate that the audit was
carried out systematically and efficiently, although there were certain problems such as
incomplete documentation and a manual inventory system. The auditor successfully adjusted the
audit approach to the conditions in the field and concluded that there was no material
misstatement in the fixed asset accounts of PT X.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan audit aset tetap pada PT X
oleh Kantor Akuntan Publik XYZ. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung dan
wawancara dengan auditor yang terlibat dalam proses audit. Prosedur audit yang dilakukan
mencakup permintaan data aset tetap, penyusunan kertas kerja, vouching, rekalkulasi penyusutan,
verifikasi pelepasan aset, dan evaluasi penyajian laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Audit dilakukan secara sistematis dan efisien, meskipun ada masalah
tertentu seperti dokumentasi yang tidak lengkap dan sistem inventaris manual. (2) Auditor
berhasil menyesuaikan pendekatan audit dengan kondisi di lapangan dan menyimpulkan bahwa
tidak terdapat salah saji material pada akun aset tetap PT X. .

Kata kunci: Audit, Aset Tetap, Implementasi, Kantor Akuntan Publik, Laporan Keuangan

LATAR BELAKANG

Lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis saat ini, menuntut tersedianya
informasi keuangan yang transparan dan dapat diandalkan. Laporan keuangan berfungsi
lebih dari sekedar alat komunikasi internal, laporan keuangan juga berfungsi sebagai alat
penting bagi investor, pemberi pinjaman, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam menilai penilaian ekonomi yang baik (Arens et al., 2022). Oleh karena itu,

keakuratan dan kewajaran penyajian informasi keuangan harus dievaluasi secara
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independen melalui proses audit eksternal. Salah satu elemen penting dalam laporan
keuangan adalah aset tetap, atau aset berwujud yang digunakan dalam kegiatan operasi
bisnis dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. Aset tetap memiliki dampak yang
signifikan terhadap posisi keuangan perusahaan, beban penyusutan, dan nilai buku
entitas. Kompleksitas dalam pencatatan dan besarnya jumlah materi mengakibatkan
tingginya risiko penyajian yang dapat disebabkan oleh manipulasi data, masalah
pencatatan, atau bahkan kelemahan dalam dokumentasi (Zakirova et al., 2021). Dalam
praktiknya, pelaporan dan pengelolaan aset tetap sering kali menimbulkan berbagai
tantangan tersendiri. Banyak entitas bisnis yang masih mengalami kesulitan dalam
memverifikasi kondisi fisik aset, mencatat pelepasan aset secara tepat waktu, dan
memperoleh dokumentasi yang akurat. Penyebab utama munculnya risiko pelaporan
adalah masalah-masalah seperti dokumentasi yang tidak lengkap, sistem informasi yang
belum lengkap, dan proses internal yang lemah. Hal ini menjadikan proses audit aset tetap
bukan sekedar formalitas, melainkan merupakan langkah krusial dalam memastikan

keakuratan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelaksanaan audit pada aset
tetap masih banyak menghadapi hambatan di lapangan. Menurut Alifia Kusuma Putri
(2024), meskipun kebijakan aset tetap di BPR XYZ telah berhasil dilaksanakan, namun
pelaksanaannya masih menghadapi tantangan seperti hambatan internal dan pemahaman
staf terhadap prosedur operasional. Selain itu, Hidayat et al. (2021) menyatakan bahwa
kelemahan dalam aspek penilaian, legal audit, penyusutan aset, dan penghapusan aset
pada operasional PKP-RI Garut mengakibatkan aset belum dimanfaatkan secara
maksimal. Dari sisi manajerial, Maharani (2021) juga menegaskan bahwa pengendalian
internal yang efektif sangat menentukan efisiensi pengelolaan aset serta mampu
mengurangi risiko kesalahan yang berdampak terhadap keandalan proses audit. Lebih
lanjut, penelitian oleh Amalia and Laksmi (2024) menunjukkan bahwa audit aset tetap
yang berkualitas tidak hanya bergantung pada pelaksanaan prosedur audit seperti
vouching dan verifikasi fisik, tetapi juga pada kualitas dokumen klien, ketelitian auditor
dalam melakukan perhitungan ulang audit, dan kemampuan mereka dalam menyesuaikan

dengan data di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas audit sangat dipengaruhi
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oleh interaksi antara kondisi internal klien dan profesionalisme auditor dalam

menjalankan prosedur yang ada.

Kantor Akuntan Publik XYZ merupakan badan usaha yang memberikan jasa
professional di bidang akuntansi terkait jasa audit, jasa konsultasi manajemen, jasa
konsultan pajak, jasa sistem akuntansi dan informasi, pengembangan sumber daya
manusia. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, bagaimana
pelaksanaan audit atas aset tetap yang dilakukan oleh KAP XYZ terhadap PT X? Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk memahami bagaimana auditor independen
melaksanakan audit. Diharapkan dengan menganalisis secara mendalam proses audit di
PT X melalui studi kasus yang dilakukan oleh KAP XYZ, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap literature dan praktik audit di Indonesia serta menjadi

referensi yang bermanfaat bagi kalangan akademisi dan professional.

KAJIAN TEORITIS
Audit

Audit adalah proses pengumpulan dan analisis data tentang informasi untuk
menentukan tingkat kesesuaian anatara data dan kriteria yang ditetapkan serta
melaporkan hasilnya kepada pengguna yang membutuhkannya. Audit harus dilakukan
oleh orang yang kompeten dan independen (Arens et al., 2022). Salah satu komponen
audit adalah audit atas catatan keuangan historis, yang merupakan komponen penilaian.
Jasa atestasi merupakan jenis jasa yang memberikan informasi tentang realitas dan
pelajaran yang dipetik dari asersi yang dibuat oleh orang lain. Jasa atestasi sendiri
merupakan salah satu komponen asuransi. Asurans merupakan jenis asuransi profesional
independen yang ditawarkan untuk meningkatkan kualitas informasi yang akan
digunakan untuk pengambilan keputusan. Audit laporan keuangan historis merupakan
salah satu layanan independen dan profesional yang bertujuan untuk meningkatkan
kredibilitas informasi yang diberikan kepada berbagai pengguna, termasuk kreditor dan

investor(Perdana et al., 2023).

Tujuan audit adalah untuk memeriksa secara sistematis dan mengevaluasi secara
objektif pernyataan atau laporan yang dibuat oleh manajemen dalam laporan keuangan

untuk menentukan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip
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akuntansi yang berlaku umum. Audit dilakukan oleh pihak independen dengan tujuan
memberikan pendapat ahli mengenai informasi keuangan yang diberikan oleh entitas.
Selain itu, audit memiliki peran penting dalam meningkatkan transparansi keuangan, serta
mengidentifikasi dan mencegah penipuan. Auditor yang kompeten tidak hanya mampu
mengikuti prosedur teknis, tetapi juga dapat menilai risiko, mengevaluasi proses internal,
dan menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan organisasi yang diauditnya. Lebih
lanjut, penelitian oleh Nugraha & Syafdinal, (2021) menunjukkan bahwa kompetensi dan
independensi auditor serta kualitas bukti audit secara signifikan berpengaruh terhadap

kualitas audit yang dihasilkan.
Aset Tetap

Menurut PSAK No.16, aset tetap didefinisikan sebagai alat berguna yang dapat
digunakan dalam pembuatan atau penyediaan barang atau jasa, untuk berkomunikasi
dengan organisasi lain, atau untuk tujuan administratif dan disarankan untuk digunakan
dalam jangka waktu lebih lama dari satu. (Sitorus et al., 2024). Karakteristik utama aset
tetap adalah masa manfaatnya yang lebih dari satu tahun dan sifatnya yang tidak mudah
diperjualbelikan, yang membedakannya dengan aset lancar yaitu memiliki manfaat

jangka pendek dan lebih mudak dikonversi menjadi kas (Zakirova et al., 2021).

Pengakuan aset tetap dianggap sebagai aset jika dan hanya jika sejumlah besar uang
dapat diperoleh dari perekonomian aset yang tertekan dan biaya operasional dapat
ditentukan dengan cara yang mudah. Selain itu, aset memenuhi kualifikasi pengakuan
aset diukur pada biaya perolehan, yang meliputi aset biaya, biaya yang dapat dikaitkan
langsung dengan aset, estimasi aset biaya pada awal pemeliharaan dan perbaikan aset,
serta restorasi lokasi aset tetap. Penelitian Sitorus et al., (2024) menytakan bahwa
penerapan PSAK 16 terbukti meningkatkan transparansi dan realibilitas dalam pelaporan
aset tetap.

Prosedur Audit Aset Tetap
Menurut Sugiarto, (2020) prosedur audit atas aset tetap terdapat beberapa tahapan yaitu:
1. Membandingkan setiap saldo masing-masing akun aset tetap pada akhir periode

dengan periode sebelumnya.
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2. Membandingkan struktur biaya, pelepasan, penambahan, dan peenghentian aset
tetap dengan periode sebelumnya.

3. Membandingkan penambahan aset tetap dengan anggaran modal yang
diharapkan.

4. Menjelaskan bagaiamana operasi bisnis dan rencana bisnis klien berhubungan
dengan penambahan, pelepasan, pemberhentian, dan kebijakan penyusutan.

5. Membandingkan tingkat depresi dan nilai penurunan setiap periode dengan
periode sebelumnya.

6. Perhitungan kembali penyusutan untuk setiap kategori aset.

7. Membandingkan biaya perawatan dan perbaikan dengan anggaran periode
sebelumnya.

8. Bila terdapat ketidakwajaran atas selisih dari prosedur perbandingan di atas,
sehingga manajemen menjelaskannya dan dilakukan prosedur lain jika

diperlukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui
analisis deskriptif. Penelitian ini berfokus pada fenomena atau fakta yang terjadi di
lapangan, kemudian dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan hasil observasi secara
langsung dan wawancara dari informan yang terlibat dalam audit aset tetap.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berhubungan langsung dengan
situasi riill yang dialami auditor saat melaksanakan prosedur audit aset tetap,
khususnya pemeriksaan dokumen aset tetap, pemghitungan penyusutan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi secara langsung saat penulis
terlibat langsung dalam audit aset tetap PT X bersama tim audit KAP XYZ. Hal ini
dilakukan agar dapat memahami secara mendalam seluruh kegiatan audit yang
relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu, dilakukan juga wawancara informal
dengan salah satu auditor senior dari KAP XYZ untuk membahas lebih lanjut

mengenai pengalaman dan pertimbangan dalam pelaksanaan prosedur audit aset tetap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Audit atas aset tetap PT X oleh Kantor Akuntan Publik XYZ dilakukan dengan

menggunakan pendekatan berbasis risiko dan pengujian substantif. Proses ini dilakukan
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oleh auditor dalam kurun waktu tahun buku 2023. Penulis ikut terlibat langsung dalam
proses kegiatan audit tersebut, audit untuk akun aset tetap difokuskan untuk menguji
keberadaan, keakuratan nilai, perhitungan penyusutan, dan pencatatan pembelian dan
pelepasan aset. PT X merupakan perusahaan manufaktur yang menggunakan metode
garis lurus untuk menyesuaikan akumulasi penyusutan dan mempunyai kebijakan
pencatatan aset tetap berdasarkan biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.
Selama periode berjalan, tidak terdapat penambahan aset tetap, namun terdapatn
pelepasan satu unit kendaraan operasional. Berikut adalah prosedur audit aset tetap yang

dilaksanakan auditor, sesuai dengan dokumentasi dan pelaksanaan di lapangan:

Prosedur Audit Aset Tetap
pada PT X oleh KAP XYZ

[

Penyusunan Kertas Kerja
Aset Tetap

Vouching Transaksi Aset
Tetap

[ RekalkulasiPenyusutan/

Verifikasi Pelepasan Aset ]
Verifikasi Fisik dan
Evaluasi Penyajian
Laporan Keuangan

Penarikan
Kesimpulan Audit

Gambar 1.1
Bagan Alir Prosedur Aset Tetap

Prosedur Audit Aset Tetap
Berikut merupakan prosedur audit aset tetap pada KAP XYZ
1. Meminta Data Aset Tetap dan Dokumen Pendukung
Langkah pertama dalam proses audit aset tetap dimulai ketika auditor meminta
informasi dari manajemen PT X untuk memberikan semua data relevan yang terkait
dengan aset tetap. Dokumen-dokumen tersebut meliputi aset tetap per akhir tahun,
karakteristik pembelian dan penjualan aset, bukti pelepasan atau penjualan aset, dan
laporan penyusutan selama periode berjalan. Dokumen-dokumen ini berfungsi
sebagai alat utama yang digunakan oleh auditor untuk menilai pemahaman awal

tentang akun aset tetap dan menyusun kertas kerja audit. Langkah ini juga
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dimaksudkan untuk menentukan apakah data yang tersedia berguna untuk
meningkatkan pelaksanaan audit dan untuk mengidentifikasi potensi masalah sejak
dini, seperti dokumentasi yang tidak lengkap atau tidak ada.

2. Menyusun Kertas Kerja Aset Tetap

Setelah semua data terkumpul, auditor menyusun kertas kerja khusus untuk akun
aset tetap. Nama dan jenis aset, tanggal perolehan, nilai perolehan awal, metode
penyusutan yang digunakan, umur manfaat aset, nilai akumulasi penyusutan, dan nilai
buku akhir merupakan beberapa rincian penting yang disertakan dalam proses audit
ini. Kertas kerja ini bukan hanya sebagai catatan formal, tetapi juga merupakan alat
penting dalam analisis, perbandingan, dan dokumentasi temuan audit. Penyusunan ini
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku tentang aset tetap dan
prosedur audit yang diuraikan dalam Standar Audit yang berlaku.

3. Melakukan Vouching atas Transaksi Aset Tetap

Auditor kemudian melakukan prosedur vouching, yang melibatkan
pembandingan pencatatan dalam pembukuan dengan dokumen sumber (source
documents). Tujuan utama vouching adalah untuk memastikan bahwa semua
transaksi yang melibatkan pembelian aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan
dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang ditetapkan, dan bahwa semua
transaksi transparan, termasuk faktur pembelian dan informasi tentang peristiwa
penerimaan aset. Sebagai bagian dari praktik audit PT X, auditor secara metodis
meninjau semua transaksi signifikan, terutama yang memiliki potensi besar yang
berkaitan dengan transaksi keuangan.

4. Menghitung Ulang Penyusutan (Recalculation)

Auditor juga melakukan penghitungan ulang (recalculation) sebagai respons
terhadap beban penyusutan aset tetap. Proses ini dilakukan dengan menggunakan
metode penyusutan garis lurus menurut kebijakan akuntansi PT X dan
membandingkannya dengan perhitungan perusahaan. Misalnya, untuk kendaraan
digunakan tarif penyusutan sebesar 12,5%, inventaris kantor sebesar 25%, dan mesin
atau perlatan dikenakan kisaran 6,25% hingga 12,5%, tergantung pada jenis aset.
Menurut hasil penghitungan ulang, tidak ada temuan signifikan yang menunjukkan
bahwa penyusutan PT X dilakukan secara akurat sesuai dengan standar akuntansi

yang ditetapkan.

364 | JURIMA — Volume 6 Nomor 1, April 2026



e-ISSN: 2827-8577; p-ISSN: 2827-8569, Hal 358 - 368

5. Memverifikasi Pelepasan Aset Tetap
Dalam periode audit ini, auditor mengamati satu transaksi aset yang menghasilkan

laba sekitar Rp100 juta. Auditor kemudian memverifikasi transaksi tersebut dengan
memeriksa faktur transaksi, dokumen yang memuat laporan pelepasan aset, dokumen
notulen rapat pelepasan aset, berita acara serah-terima dan bukti pembayaran. Setelah
meninjau dokumen-dokumen tersebut, auditor menyimpulkan bahwa transaksi aset
tetap telah diselesaikan dengan cara yang jelas dan sesuai.
6. Mengevaluasi Kembali Nilai Aset dan Penyajiannya

Audit juga mencakup verifikasi fisik atas aset tetap, yang dilakukan untuk
memastikan bahwa keberadaan aset tersebut nyata dan kesesuainnya dengan daftar
yang diberikan. Namun, dalam praktiknya disebutkan bahwa PT X tidak memiliki
label fisik yang jelas, oleh karena itu auditor harus menghadapi kendala selama proses
identifikasi dan pelacakan langsung ke lokasi. Meskipun demikian, auditor tetap
menggunakan prosedur alternatif, seperti wawancara dengan pengguna aset dan
klarifikasi kepada bagian keuangan untuk memverifikasi keberadaan dan penggunaan
aset tersebut. Pendekatan ini diperkuat oleh studi operasional audit menunjang
prosedur alternative bila identifikasi fisik sulit dilakukan (Meiryani et al., 2022)
Selain verifikasi fisik, auditor juga memeriksa kembali aset tetap yang tertulis dalam
laporan keuangan. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah ada bukti penurunan
nilai (impairment) pada aset tetap. Menurut temuan, tidak ada kondisi yang
memerlukan penyesuaian nilai buku, dan semua nilai tercatat wajar sesuai dengan
kondisi rill aset dan masa manfaat yang tersisa.

7. Menarik Kesimpulan atas Aset Tetap

Setelah proses audit selesai, auditor mengonfirmasi bahwa akun aset tetap PT X
telah disajikan secara wajar dalam laporan keuangan. Tidak ada koreksi material yang
harus dilakukan terkait nilai, eksistensi, atau klasifikasi aset. Auditor juga
menyatakan bahwa meskipun tidak dalam kondisi terbaiknya, pengendalian internal
atas aset tetap cukup membantu dalam menjaga integritas pelaporan keuangan
sepanjang tahun. Penelitian oleh Gusmita, (2024) menunjukkan bahwa audit
operasional fixed assets dapat memperkuat internal control dan mendeteksi

kelemahan sistem informasi manual.
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Temuan Audit Aset Tetap PT X
Selama audit aset tetap di PT X, auditor mengamati beberapa masalah teknis
lapangan, khususnya:
1. Dokumentasi Tidak Lengkap
Beberapa aset tetap, terutama yang diperoleh lebih dari lima tahun lalu, tidak
didukung oleh dokumen pendukung yang lengkap seperti faktur pembelian atau berita
acara penerimaan. Hal ini mempersulit proses vouching dan verifikasi aset tetap.
2. Sistem Informasi Aset Tidak Terintegrasi Sepenuhnya
PT X masih memasukkan data secara manual menggunakan spreadsheet excel
tanpa sistem yang terintegrasi dengan modul akuntansi. Akibatnya, ada kemungkinan
terjadinya kesalahan rekap, duplikasi data, dan ketidaksesuaian informasi antara
departemen.
3. Label Fisik Tidak Tersedia
Aset terbesar belum disertai dengan label fisik atau barcode inventaris. Hal ini
menghambat proses verifikasi fisik secara langsung yang seharusnya mendukung
prinsip existence dan completeness dalam audit.

Meskipun demikian, auditor dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan mampu
melakukannya dengan menggunakan prosedur alternatif, seperti konfirmasi lisan, analisis
data historis, dan klarifikasi kepada bagian keuangan. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa implementasi audit aset tetap oleh KAP XYZ telah berjalan
dengan baik, meskipun terdapat beberapa kendala administratif dan teknis. Proses audit
meliputi pengujian substantif, tahap perencanaan, dan evaluasi hasil audit yang disajikan
dalam bentuk kertas kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Amalia and Laksmi (2024)
yang menyatakan bahwa keberhasilan audit sangat bergantung pada ketersediaan
dokumentasi dan koordinasi antara auditor dengan manajemen klien. Selain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung pendapat Alifia Kusuma Putri (2024) yang menyatakan
bahwa audit aset tetap sering kali dilakukan dalam kondisi operasional yang belum

optimal, namun dapat dilakukan dengan bantuan auditor yang professional.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa
implementasi audit atas aset tetap telah dilaksanakan secara sistematis. Proses audit

dimulai dengan pengumpulan data, penyusunan kertas kerja, vouching aset, pemeriksaan
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fisik aset tetap, perhitungan ulang penyusutan aset, dan pelaporan hasil audit. Hasil audit
menunjukkan bahwa tidak ditemukan salah saji material atas aset tetap PT X. Dokumen
pendukung seperti faktur pembelian aset, bukti pelepasan aset dan dokumen penyusutan
telah tersedia dan telah diverifikasi secara memadai. Untuk transaksi penjualan aset yang
menghasilkan keuntungan juga telah diakui dengan tepat dalam laporan keuangan.
Meskipun demikian, auditor menghadapai beberapa masalah teknis, seperti dokumentasi
yang tidak lengkap dalam aset dan sistem pelabelan aset tetap secara fisik yang tidak
memadai. Auditor menyelesaikan masalah ini dengan menggunakan prosedur audit
alternatif, seperti memverifikasi keakuratan dokumen yang dibuat setahun yang lalu.
Secara keseluruhan, audit PT X oleh KAP XYZ dilakukan sesuai dengan tujuan dan
mendukung penyajian informasi keuangan yang andal.

Berdasarkan hasil temuan dan keterlibatan langsung dalam kegiatan audit, maka saran
yang dapat disampaikan adalah: bagi PT X, disarankan untuk menerapkan sistem
dokumentasi aset tetap dengan melakukan digitalsasi data, menyimpan berkas aset jangka
panjang, dan menerapkan sistem inventaris fisik yang konsisten untuk memudahkan
proses verifikasi aset selama periode pengumpulan data. Bagi KAP XYZ, proses audit
yang sistematis dapat diperluas dengan memperkuat prosedur pra-audit, seperti uji
kelengkapan awal dokumentasi dan penggunaan alat audit digital untuk meningkatkan

efisiensi audit.
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